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Tidak semua unsur hara yang terdapat dalam tanah dapat diserap oleh
tanaman, sehingga dimungkinkan terdapat sisa unsur hara di dalam tanah yang
disebut dengan residu. Hasil analisis dasar awal pada penelitian residu teh kompos
kulit pisang setelah penanaman pertama bawang merah, diperoleh nilai kandungan
hara yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan aplikasi asam humat untuk dapat
meningkatkan ketersediaan hara pada penelitian bawang merah selanjutnya. Tujuan
dari penelitian ini, yaitu: (1) Mengetahui pengaruh residu teh kompos kulit pisang
dengan aplikasi asam humat terhadap ketersediaan dan serapan kalium pada
bawang merah (Allium cepa L). (2) Mengetahui pengaruh ketersediaan dan serapan
kalium terhadap produksi bawang merah (Allium cepa L) pada Alfisol.

Penelitian dilakukan di rumah plastic Ngijo dan Laboratorium Kimia Tanah
Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, pada bulan Maret hingga Juni 2016.
Variabel pengamatan meliputi K-tersedia, Serapan K, C Organik, dan pH, serta
produksi umbi berupa jumlah umbi, berat basah tanaman dan berat kering umbi.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan
dan 3 ulangan. Kombinasi perlakuan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Aprilio,2016) yang terdiri dari kontrol (A0), Residu 150% Teh Kompos (Al),
Residu 125% Teh Kompos dan 25% KCI (A2), Residu 100% Teh Kompos dan 50%
KCI (A3), Residu 75% Teh Kompos dan 25% KCI (A4), Residu 50% Teh Kompos
dan 100% KCI (A5), Residu 25% Teh Kompos dan 125% KCI (A6), Residu 150%
KCI (A7) dengan penambahan asam humat. Data diuji dengan analisis ragam,
dilanjutkan dengan uji Duncan dan korelasi serta regresi.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan residu teh
kompos kulit pisang dengan aplikasi asam humat terhadap jumlah umbi, berat basah
dan kering tanaman. Ketersediaan K tertinggi dihasilkan pada perlakuan A2 Residu
125% Teh Kompos dan 25% KCI dengan peningkatan 56,90% jika dibandingkan
dengan kontrol. Perlakuan A2 juga dapat meningkatkan jumlah umbi dari
penanaman pertama, yaitu 13,00 umbi tanaman menjadi 16,67 umbi tanaman dan
berat kering umbi dari 31,90 g tanaman® menjadi 41,97 g tanaman?. Serta
menghasilkan berat basah bawang merah sebanyak 165,57 g tanaman™.



SUMMARY
RAUDHA A. TARIGAN 125040200111156. Effect of Residue Compost Tea
Banana Peel with Application Humic Acid on Availability and Potassium
Uptake also Production of Onion (Allium cepa L.) on Alfisols Jatikerto. Di
bawah bimbingan Retno Suntari.

Not all the nutrients contained in the soil can be absorbed by plants, so its
possible to found residual nutrients in the soil that called residue. The results of
basic analysis of residue compost tea after first planting of onion, showed that the
low value of nutrient content. Therefore, it is necessary to applying of humic acid
that can increase the availability of nutrients in the second planting of onion. The
purpose of this study, are: (1) to determine the influence of residual compost tea
banana peel with application humic acid to the availability and uptake of potassium
in onion (Allium cepa L). (2) to determine the availability and uptake of K for the
production of onion (Allium cepa L) on Alfisol.

The experiment was conducted in a plastic house Ngijo and Soil Chemistry
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Brawijaya, in March until June
2016. The variables of observed were pH, C-Organic, K-available, K-uptake, and
production of onion in the form of number of bulb, plant fresh weight and bulb dry
weight. This study used a completely randomized design (CRD) with 8 treatments
and 3 replications. The combination of treatment researched based on Aprilio
(2016) consisted of control (A0), Residue 150% Compost Tea (A1), Residue 125%
Compost Tea and 25% KCI (A2), Residue 100% Compost Tea and 50% KCI (A3),
Residue 75% Compost Tea and 75% KCI (A4), Residue 50% Compost Tea and
100% KCI (A5), Residue 125% Compost Tea and 25% KCI (A6), Residue 150%
KCI (A7) with applied humic acid. Data were tested by analysis of variance,
followed by DMRT and correlation also regression.

The results showed a significant effect of residue compost tea banana peel
with application humic acid to the number of bulbs, plants fresh weight and bulbs
dry weight. The highest K availability was resulting in treatment A2 (Residue 125%
Compost Tea and 25% KCI) with increase of 56.90% comprare to the control
treatment. The treatment of A2 can also increase the number of bulbs from the first
planting, that is 13,00 bulbs plantto 16.67 bulbs plant™ also dry weight of bulbs
is 31.90 g plant™ to 41.97 g plant™. The production of fresh weight of onion is
165.57 g plant™.
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